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Abstract

The purpose of this study is to analyze the influence of profitability, company size and institutional ownership on
company value. This study uses a quantitative approach with multiple linear regression analysis methods. The
population in this study is industrial companies in the technology sector sub-sector software and IT services in
2021-2023, with a sample of 33 using the Purposive Sampling method. The results of this study show that
profitability, company size and institutional ownership influence the value of the company.

Keywords: Profitability, Company Size, Institutional Ownership, Company Value.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industri sektor teknologi sub sektor
software and IT services tahun 2021-2023, dengan sampel sejumlah 33 dengan menggunakan metode Purposive
Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional
berpengarh terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Nilai Perusahaan.

PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu lembaga atau organisasi yang dijalankan untuk
menyediakan barang atau jasa dengan tujuan untuk mencapai keuntungan maksimal. Setiap
manajemen dalam perusahaan menginginkan agar perusahaannya tetap berkelanjutan
(sustainable) sehingga perusahaan selalu berusaha mencari strategi untuk mencapai tujuan
perusahaan.. Nilai perusahaan sangat penting karena mencermirnkan kinerja perusahaan yang
dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan (Susanti dalam Wardhani et al.,
2021). Di sisi lain fenomena maraknya peredaran saham perusahaan teknologi industri di
Indonesia mencerminkan dinamika pasar modal yang semakin aktif dan berkembang, terutama
di sektor teknologi. Beberapa faktor yang mempengaruhi fenomena ini meliputi inovasi
teknologi, pertumbuhan ekonomi digital, dukungan pemerintah, dan minat investor yang tinggi
terhadap perusahaan-perusahaan teknologi. Faktor faktor yang menjadi penyebab maraknya
peredaran saham perusahaan teknologi industri yaitu inovasi teknologi dan digitalisasi yang
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terjadi sangat pesat guna memenuhi kebutuhan pasar digital, inovasi ini mencakup e-commerce,
fintech, kesehatan digital, pendidikan online, dan lainnya.

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dari kegiatan operasionalnya. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi umumnya
dianggap lebih menarik bagi investor karena mampu memberikan return yang lebih baik.
Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang secara teoritis menentukan nilai suatu
perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba besar dan stabil menunjukkan
manajemen perusahaan yang baik, sehingga menumbuhkan kepercayaan pada investor yang
dapat menjadi instrumen paling efektif untuk mengangkat harga saham perusahaan.
Peningkatan harga saham sama artinya meningkatkan nilai perusahaan, sehingga dapat
menjamin kemakmuran pemegang saham (Lubis dalam Wardhani et al., 2021).

Ukuran Perusahaan sering diukur dengan total aset, total penjualan, atau jumlah
karyawan yang dimiliki suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, berarti aset yang
dimiliki perusahaan semakin besar dan dana yang dibutuhkan perusahaan untuk
mempertahankan kegiatan operasionalnya semakin banyak (W. K. Wardhani et al., 2021).
Perusahaan besar cenderung memiliki keunggulan kompetitif, kemampuan untuk mencapai
skala ekonomi, dan akses yang lebih mudah ke sumber daya keuangan yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Nilai Perusahaan yang meningkat dapat ditandai
dengan total aktiva perusahaan yang mengalami kenaikan lebih besar dibandingkan dengan
jumlah hutang perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan persepsi positif investor terhadap nilai
perusahaan.

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan berupa saham yang berasal dari berbagai
institusi. Kepemilikan Institusional akan membantu mengurangi adanya masalah keagenan
karena pemegang saham oleh institusional membantu mengawasi perusahaan sehingga
manajemen tidak bertindak merugikan (Kurniawan & Asyik, 2020). Kepemilikan institusional
merupakan proporsi kepemilikan saham oleh institusi dalam hal ini institusi pendiri perusahaan,
bukan institusi pemegang saham publik yang diukur dengan prosentase jumlah saham yang
dimiliki oleh investor institusi intern (Suhartanti dalam Kurniawan & Asyik, 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan industri sektor teknologi sub sektors software & IT services yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-2023.

Teori Keagenan

Konsep teori keagenan menggambarkan hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen.
Dalam hal ini, principal adalah pemilik atau pemegang saham, dan agen berarti manajemen
perusahaan. Teori keagenan menekankan pentingnya memisahkan kepentingan antara principal
dan agen. Di sinilah terjadi penyerahan pengelolaan perusahaan dari prinsipal ke agen.
Pemegang saham yang bertindak sebagai prinsipal hanya tertarik dengan tingkat keuntungan
yang di dapat dari perusahaan. Sedangkan pihak manajemen selaku agen hanya
memprioritaskan kompensasi yang diperoleh dengan syarat syarat yang menyertai dalam
hubungan tersebut. Menurut Dhika pada Kurniawan & Asyik (2020) menyatakan bahwa teori
keagenan menyangkut hubungan kontraktual antara dua pihak yaitu prinsipal dan agen, dimana
pemilik perusahaan atau investor menunjuk agen sebagai manajemen yang mengelola
perusahaan atas nama pemilik.

Profitabilitas

Pengertian profitabilitas menurut (W. K. Wardhani et al., 2021) adalah rasio untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam operasionalnya untuk memperoleh keuntungan serta
memberikan gambaran tingkat efektifitas manajemen sebuah perusahaan. Profitabiitas yang
tinggi berkaitan dengan prospek perusahaan yang bagus, maka semakin tinggi efisiensi
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perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba dan akan menciptakan nilai perusahaan yang
semakin tinggi serta dapat memaksimumkan kemampuan perusahaan dalam membagikan
dividen yang lebih besar kepada para pemegang saham, sehingga akan berdampak positif
terhadap kepercayaan investor dalam menginvestasikan dananya kepada perusahaan
(Widyantari dalam Wardhani et al.,, 2021). Tujuan utama dari perusahaan adalah untuk
memperoleh laba untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan (Aisyah & Wahyuni, 2020).
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan mengacu pada skala atau besaran suatu perusahaan yang dapat diukur
dengan berbagai kriteria seperti total aset, pendapatan, jumlah karyawan, atau pangsa pasar.
Perusahaan yang besar akan menimbulkan kesan memiliki kepastian atau going concern yang
lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil, dan juga akan lebih mudah dalam memperoleh
pembiayaan eksternal (Agustin Ekadjaja, 2021). Jika sumber dana tersebut benar-benar dapat
dikelola secara optimal sehingga feedback usaha yang baik, maka hal ini dapat menarik minat
investor untuk menanamkan modalnya karena dianggap sebagai prospek yang baik pada
perusahaan.
Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional mengacu pada persentase saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh
lembaga keuangan besar, seperti reksa dana, dana pensiun, dana lindung nilai, asuransi, dana
abadi, dan juga jenis manajer aset yang lainnya. Lembaga-lembaga ini biasanya berinvestasi
atas nama klien mereka, yang dapat mencakup investor, perorangan, pensiunan, dan
perusahaan. Struktur kepemilikan perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan pengawasan kinerja manajer yang
lebih optimal karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat
digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap kinerja manajer (T. S. Wardhani et al.,
2017).
Nilai Perusahaan
Nilai Perusahaan adalah ukuran keseluruhan nilai suatu perusahaan di pasar. Menurut Dewi dan
Sujana pada W. K. Wardhani & Titisari (2021) nilai perusahaan adalah persepsi investor
terhadap suatu perusahaan yang berkaitan dengan harga saham. Tujuan dari perusahaan selain
meningkatkan laba yaitu memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan dicerminkan oleh
harga sahamnya, artinya harga saham merupakan harga yang dibayarkan investor untuk
memiliki suatu perusahaaan oleh sebab itu harga saham dijadikan petunjuk bagi nilai
perusahaan. Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai
perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang
tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Investor juga cenderung lebih
tertarik menanamkan sahamnya pada perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dalam
meningkatkan nilai perusahaan.
Model Konseptual Penelitian

Nilai perusahaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kelangsungan aktivitas
perusahaan, sehingga dalam pengelolaannya diperlukan perhatian yang khusus. Pengelolaan
perusahaan yang kurang baik, dapat menyebabkan kegiatan operasional menjadi kurang efektif.
Perusahaan yang bernilai tinggi biasanya mempunyai harga saham yang tinggi pada nilai pasar
nya. Hal itu kemungkinan dipengaruhi dari kinerja pengelolaan dan kinerja keuangan
perursahaan itu sendiri. Perusahaan yang mampu menghasilkan profit yang cukup dari aktivitas
operasinya kemungkinan besar memiliki kondisi keuangan yang sehat karena tidak bergantung
pada sumber pembiayaan yang berasal dari luar perusahaan. Selain pengelolaan perusahaan dan
profitabilitas, ukuran perusahaan juga merupakan salah satu hal yang kemunginan berpengaruh
pada pengukuran nilai perusahaan. Dalam hal ini apakah profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
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kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Model penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Profitabilitas
X1

Ukuran H2 Nilai
Perusahaan X2 Perusahaan Y

Kepemilikan
Institutional X3

Gambar 1. Model Kerangka Konseptua

Pengembangan Hipotesis

Hipotesis 1:

Semakin baik kinerja keuangan manajemen perusahaan dalam menghasilkan pendapatan
optimal dari modal yang ditanamkan maka semakin tinggi keuntungan yang dicapai yang juga
akan meningkatkan nilai perusahaan. Return on equity memiliki pengaruh yang positif terhadap
nilai perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi nilai profit yang didapat maka akan semakin
tinggi nilai perusahaan. Karena profit yang tinggi akan memberikan indikasi prospek
perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan
saham. Permintaan saham yang meningkat akan menyebabkan nilai perusahaan yang
meningkat (Mardiyanti pada Esmeralda & Aisyah, 2018).

Hipotesis 1 : Diduga profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Ukuran Perusahaan yang semakin tinggi akan berkaitan erat dengan keputusan pendanaan yang
akan diterapkan oleh perusahaan guna mengoptimalkan nilai perusahaan. Umumnya
perusahaan yang berukuran besar cenderung lebih mudah untuk mendapat kepercayaan dari
pihak kreditur untuk mendapatkan sumber pendanaan sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan(Pramana dan Mustanda (2016) dalam Ni Luh Surpa Dewantari, Wayan Cipta,
2019). Ukuran Perusahaan yang berskala besar lebih mudah meningkatkan nilai perusahaan dan
menarik minat investor untuk berinvestasi serta lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari
pihak kreditur. Semakin besar ukuran perusahaan maka ada kecenderungan lebih banyak
investor yang menaruh perhatian pada perusahaan tersebut, sehingga akan meningkatkan nilai
perusahaan dimata investor, hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar cenderung
memiliki kondisi yang lebih stabil (Riyanto pada Ni Luh Surpa Dewantari, Wayan Cipta, 2019)
Hipotesis 2 : Diduga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Keberadaan investor institusional dianggap mampu mengoptimalkan pengawasan kinerja
manajemen dengan memonitoring setiap keputusan yang diambil oleh pihak manajemen selaku
pengelola perusahaan. Hasil penelitian (Kurniawan, n.d.) menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. kepemilikan
institusional bertindak sebagai pihak yang memonitor perusahaan pada umumnya dan manajer
sebagai pengelola perusahaan pada khususnya. Hal tersebut didasarkan pada logika, bahwa
pengawasan yang dilakukan oleh institusi nantinnya dapat menghalangi sikap opportunistic
manajer. Pengawasan oleh institusi akan meminimalisasi tingkat penyelewengan-
penyelewengan yang dilakukan oleh pihak manajemen yang akan menurunkan nilai
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perusahaan. Kepemilikan institusional ditunjukkan dengan tingginya persentase saham
perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusi.
Hipotesis 3 : Diduga kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pendekatan kuantitatif
non kasus dengan menggunakan jenis kausalitas. Menurut (Sugiyanto pada Noviana et al.,
2023) menjelaskan bahwa metode peniltian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019 pada Sari & Wulandari, 2021). Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan industri sektor teknologi sub sektor software and IT services yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 99 perusahaan untuk tahun 2021-2023. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling, dengan kriteria perusahaan industri
sektor teknologi sub sektor sofiware and IT services yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) berturut turut selama 3 periode 2021-2023 sebanyak 54 perusahaan.

Operasional Variabel dan Pengukuran

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari
operasionalnya selama periode waktu tertentu. Ini mencerminkan efektivitas perusahaan dalam
mengelola sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan. Profitabilitas termasuk salah satu
indikator kunci kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja nya secara keseluruhan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan salah satu indikator yaitu Return on Assets (ROA)
dengan rumus sebagai berikut :

Laba Bersil .
ROA — — 2 100%
Total Aset

Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan mengacu pada skala atau besaran suatu perusahaan yang dapat diukur
dengan berbagai kriteria seperti total aset, pendapatan, jumlah karyawan, atau pangsa pasar.
Ukuran perusahaan sering kali digunakan untuk menilai kapasitas operasional dan kekuatan
pasar perusahaan tersebut.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan salah satu indikator yaitu Natural Logarithm (LN)
atau Total Aset yang dirumuskan sebagai berikut :

Size = Ln (Total Assets)

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Institusional mengacu pada persentase saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh
lembaga keuangan besar. Lembaga-lembaga ini biasanya berinvestasi atas nama klien mereka,
yang dapat mencakup investor, perorangan, pensiunan, dan perusahaan. Investor institusi sering
dikontraskan dengan investor ritel, yaitu investor individu yang membeli saham untuk
portofolionya sendiri.
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Pengukuran Kepemilikan Institutional dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah Saham Institusional

Kl=
Jumlah Saham vang Beredar

Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah ukuran keseluruhan nilai suatu perusahaan di pasar yang
mencerminkan persepsi terhadap investor akan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan di masa depan dan sering kali digunakan sebagai indikator kesehatan dan kinerja
finansial perusahaan. Salah satu indikator pengukuran nilai perusahaan dapat dirumuskan
dengan Prive book Value (PBV) dengan rumus sebagai berikut :

Harga Pt.zsr.zr per lembar saham

PBV = Hargoa Buku per lembar saham

Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi liniear berganda.
Metode ini digunakan untuk apa hubungan dan sebesar apa pengaruh variabel-variabel bebas
terhadap variabel dependen. Teknik yang digunakan untuk melakukan pengujian menggunakan
regresi liniear berganda adalah dengan menggunakan uji Koefisien Determinasi, dan Uji
Regresi Parsial (T-tes). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Y=a+ 1 X1+p2 X2 +B3 X3 +p4X4+B5X5+e

HASIL
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -363591,292 738945,717 -,492 ,625
Profitabilitas (ROA) 6376,561 2621,883 ,295 2,432 ,019
Ukuran Perusahaan 1,226043E-6 ,0000005 ,321 2,644 ,011
Kepemilikan 194666,559 85746,174 272 2,270 ,028

Institutional
Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Dari hasil tabel 1 persamaan regresi linier berganda tersebut diatas maka dapat dianalisis

sebagai berikut:

Nilai Perusahaan = -363591,292 +6376,561 X1 + 1,226043 X2 + 194666,559 X3 +

738945,717

Persamaan diatas memiliki makna :

1. X1 (Profitabilitas) (ROA) memiliki koefisien regresi dengan arah positif sebesar 6376,561.
Jika diasumsikan variabel lain konstan, hal ini berarti setiap kenaikan X1 (Profitabilitas)
sebesar 1% maka Nilai Perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 6376,5.

2. X2 (Ukuran Perusahaan) (Total Aset) memiliki koefisien regresi dengan arah positif sebesar
1,226043. Jika diasumsikan variabel lain konstan, hal ini berarti setiap kenaikan X2 (Ukuran
Perusahaan) sebesar 1 maka Nilai Perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 1,226043

3. X3 (Kepemilikan Institutional) memiliki koefisien regresi dengan arah positif sebesar
194.666,559. Jika diasumsikan variabel lain konstan, hal ini berarti setiap kenaikan X3
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(Kepemilikan Institutional) sebesar 1 maka Nilai Perusahaan akan mengalami kenaikan
sebesar 194.666,559.
Koefesien Determinasi
Kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui dari
besarnya nilai koefisien determinasi yang berada diantara angka nol dan satu. Nilai yang
mendekati angka satu maka bermakna variabel variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang memperkirakan variasi dari variabel dependen. Hasil adjusted R-square
(adjusted R?) regresi digunakan untuk mengetahui besarnya Nilai Perusahaan yang dipengaruhi
oleh variabel-variabel bebasnya.
Tabel 2. Hasil Uji Adjusted R?
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,5352 ,287 ,244 3771297,03430
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institutional, Profitabilitas (ROA), Ukuran Perusahaan

Pada tabel 2. diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan dari nilai
adjusted R-square (adjusted R?) sebesar 0,244 (24,4%). Hal tersebut berarti bahwa variabel
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institutional berpengaruh terhadap nilai
perusahaan sebesar 24,4%.

Pengujian Hipotesis

Dari hasil tabel 4.1 pengujian hipotesis sebagai berikut:

HI : Profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (X1) memiliki t
hitung sebesar 2,432 > t tabel 2,005. Nilai signifikansi Profitabilitas sebesar 0,019 < 0,05. Hal
ini berarti bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sehingga
H1 dalam penelitian diterima.

H2 : Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (X2) memliiki
t hitung sebesar 2,644 > t tabel 2,005. Nilai signifikansi Ukuran Perusahaan sebesar 0,011 <
0,05. Hal ini berarti bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Sehingga H2 dalam penelitian ini diterima.

H3 : Kepemilikan Institutional mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Institutional (X3)
memliiki t hitung sebesar 2,270 > t tabel 2,005. Nilai signifikansi Kepemilikan Institutional
sebesar 0,028 < 0,05. Hal ini berarti bahwa Kepemilikan Institutional berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan. Sehingga H3 dalam penelitian ini diterima.

PEMBAHASAN

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas menurut (W. K. Wardhani & Titisari, 2021) adalah rasio untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam operasionalnya untuk memperoleh keuntungan serta
memberikan gambaran tingkat efektifitas manajemen sebuah perusahaan. Profitabiitas yang
tinggi berkaitan dengan prospek perusahaan yang bagus, maka semakin tinggi efisiensi
perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba dan akan menciptakan nilai perusahaan yang
semakin tinggi serta dapat memaksimumkan kemampuan perusahaan dalam membagikan
dividen yang lebih besar kepada para pemegang saham, sehingga akan berdampak positif
terhadap kepercayaan investor dalam menginvestasikan dananya kepada perusahaan
(Widyantari dan Yadnya, 2017 pada W. K. Wardhani & Titisari, 2021). Hal ini menunjukan
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bahwa apabila ada perubahan pada Profitabilitas, maka akan berpengaruh signifikan terhadap
tingkat Nilai Perusahaan. Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan
arah yang positif. Dengan kata lain, dimana perubahan Profitabilitas tidak dapat diperhitungkan
dengan perubahan tingkat Nilai Perusahaan. Ketika Profitabilitas menurun maka Nilai
Perusahaan menurun. Hal ini juga didukung dengan pernyataan semakin tinggi efisiensi
perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba dan akan menciptakan nilai perusahaan yang
semakin tinggi serta dapat memaksimumkan kemampuan perusahaan dalam membagikan
dividen yang lebih besar kepada para pemegang saham, sehingga akan berdampak positif
terhadap kepercayaan investor dalam menginvestasikan dananya kepada perusahaan
(Widyantari dan Yadnya, 2017 pada W. K. Wardhani & Titisari, 2021). Dan juga selaras dengan
hasil penelitiannya bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

Ukuran perusahaan mengacu pada skala atau besaran suatu perusahaan yang dapat diukur
dengan berbagai kriteria seperti total aset, pendapatan, jumlah karyawan, atau pangsa pasar.
Ukuran perusahaan sering kali digunakan untuk menilai kapasitas operasional dan kekuatan
pasar perusahaan tersebut. Menurut (Novita Yanti & Darmayanti 2019 pada D. P. Sari &
Sulistyowati, 2023), ukuran perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan mengalami
perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat.
Jika sumber dana tersebut benar-benar dapat dikelola secara optimal sehingga feedback usaha
yang baik, maka hal ini dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya karena
dianggap sebagai prospek yang baik pada perusahaan (W. K. Wardhani & Titisari, 2021).
Ukuran perusahaan sering diukur dengan total aset, total penjualan, atau jumlah karyawan yang
dimiliki suatu perusahaan. Menurut (Siswanti dan Ngumar 2019 dalam W. K. Wardhani et al.,
2021) ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin
besar ukuran perusahaan, berarti aset yang dimiliki perusahaan semakin besar dan dana yang
dibutuhkan perusahaan untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya semakin banyak.
Perusahaan besar cenderung memiliki keunggulan kompetitif, kemampuan untuk mencapai
skala ekonomi, dan akses yang lebih mudah ke sumber daya keuangan yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini berarti bahwa apabila semakin naik ukuran
perusahaan, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. Hal ini juga didukung dengan
pernyataan dalam penelitian (Dewi & Ekadjaja, n.d.) perusahaan yang besar dapat dengan
mudah mengakses ke pasar modal, kemudahan untuk mengakses ke pasar modal ini berarti
perusahaan memiliki fleksibilitas dan kemampuan untuk mandapatkan dana yang lebih. Karena
dengan kemudahaan aksebilitasnya ke pasar modal cukup berarti berarti fleksiilitas dan
kemampuan perusahaan untuk memunculkan dana yang lebih besar. Dengan kemudahan
tersebut akan ditangkap oleh para investor sebagai signal positif dan prospek perusahaan yang
baik di masa yang akan datang. Dan juga selaras dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan
bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Kepemilikan Institutional berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak institusi lain yaitu
kepemilikan oleh perusahaan atau lembaga lain ( Sintyawati & Dewi, 2018 pada Nursasi &
Faizah, 2022). Menurut ( Laurenzia dan Sufiyati 2015 pada Kurniawan, n.d.) kepemilikan
Institusional akan mengurangi masalah keagenan karena pemegang saham oleh institusional
akan membantu mengawasi perusahaan sehingga manajemen tidak akan bertindak merugikan
perusahaan. Kepemilikan institusional merupakan proporsi kepemilikan saham oleh institusi
dalam hal ini institusi pendiri perusahaan, bukan institusi pemegang saham publik yang diukur
dengan prosentase jumlah saham yang dimiliki oleh investor institusi intern ( Suhartanti dan
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Asyik, 2015 pada Kurniawan, n.d.). Hal ini berarti bahwa semakin besar kepemilikan
institutional, maka nilai perusahaan yang di peroleh perusahaan akan meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan
Industri Sektor Teknologi Sub Sektor Software & IT Services dengan kurun waktu 3 periode,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan. Sehingga sesuai dengan H1 dalam penelitian. Hasil penelitian juga
mendukung penelitian dari (Wiguna & Yusuf, 2019) dan juga beberapa peneliti lainnya
yang menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

2. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan. Sehingga sesuai dengan H2 dalam penelitian. Hasil penelitian juga
mendukung penelitian dari (Dewi & Ekadjaja, n.d.) yang membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

3. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap
nilai perusahaan. Sehingga sesuai dengan H3 dalam penelitian. Hasil penelitian juga
mendukung penelitian dari (D. P. Sari & Sulistyowati, 2023) bahwa Kepemilikan
Institusional berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka diberikan beberapa saran untuk dijadikan

pertimbangan penelitian selanjutnya antara lain : bagi penelitian selanjutnya bisa

menambahkan variabel lain yang tidak terdapat pada dalam model penelitian ini dan
menggunakan obyek lain.
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